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 Proses pembelajaran saat ini masih dijumpai beberapa guru 

menggunakan pembelajaran konvensional dimana guru hanya menjelaskan dari 

buku, sehingga siswa menjadi kurang aktif dan bersifat monoton. Pembelajaran 

membutuhkan inovasi yang mengikuti perkembangan masa kini. Model Problem 

Based Learning (PBL) dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran yang 

aktif dan inovatif dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara model Problem Based Learning 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV pada materi keliling dan luas 

persegi, persegi panjang dan segitiga. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kuantitatif jenis Quasi Eksperimental Design dengan menggunakan desain 

penelitian Posttest Only Control Group Design. Sampel dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas IV-A dan IV-B  SDN Balongsari Megaluh Jombang sebanyak 

62 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes yang 

digunakan untuk memperoleh hasil belajar matematika siswa berupa post test. 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis secara ststistik berupa uji 

normalitas data, uji homogenitas dan uji hipotesis. Berdasarkan analisis data 

pada uji hipotesis diperoleh hasil 𝑆𝑖𝑔 (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) < 0,005 yang berarti 

0,000 < 0,005 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. Dengan demikian, hasil 

tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar 

matematika siswa antara kelas yang diterapkan model PBL dengan kelas yang 

diterapkan model pembelajaran langsung. 

 

Abstract  
Currently, some teachers still use conventional learning where the 

teacher only explains from books, so that students become less active and 

monotonous. Learning requires innovation that follows current developments. 

The Problem Based Learning (PBL) model can be used as an active and 

innovative learning alternative that can influence student learning outcomes. The 

aim of this research is to determine whether there is an influence between the 

Problem Based Learning model on the mathematics learning outcomes of class 

IV students on the subject of perimeter and area of squares, rectangles and 

triangles. This research is a type of quantitative research of the Quasi 

Experimental Design type using a Posttest Only Control Group Design research 

design. The sample in this study was 62 students in class IV-A and IV-B at SDN 

Balongsari Megaluh Jombang. The instrument used in this research is a test used 

to obtain student mathematics learning outcomes in the form of a post test. The 

data obtained in this research was analyzed statistically in the form of data 

normality tests, homogeneity tests and hypothesis tests. Based on data analysis in 

hypothesis testing, significant results were obtained, so it was rejected and 

accepted. Thus, these results indicate that there is a difference in the average 

student mathematics learning outcomes between classes where the PBL model is 

applied and classes where the direct learning model is applied. 
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Pendahuluan  

Pendidikan merupakan salah satu tonggak awal dalam membangun bangsa yang maju dan 

berkualitas untuk mewujudkan manusia yang cerdas berkepribadian baik, kreatif dan produktif 

(Langeveld, 2017). Pendidikan memegang peranan penting dalam penentu pembangunan suatu 

bangsa yang berkembang dan berkualitas, sehingga proses pembelajaran yang dilakukan dapat 

terwujud secara optimal maka peningkatan penyelenggaraan dan penyempurnaan pendidikan perlu 

dilakukan berbagai upaya. Upaya tersebut adalah mulai dari pembahasan sistem pendidikan nasional, 

pengaturan jenjang, dan pemantapan kurikulum pendidikan. Pemantapan kurikulum pendidikan 

sangat perlu dilakukan karena kurikulum berisi rencana dan pengaturan isi dan cara penyelanggaraan 

proses pendidikan.  

Belajar juga sangat diperlukan oleh peserta didik. Aunurrahman (2016) mengatakan bahwa 

belajar menunjukkan aktivitas yang dilakukan oleh seseorang secara disadari atau disengaja untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan. Aktivitas ini menunjuk pada 

keaktifan seseorang dalam melakukan aspek mental yang memungkinkan terjadi perubahan pada 

dirinya. Tercapai atau tidak tujuan pendidikan itu tergantung pada keberhasilan proses pembelajaran 

yang dilaksanakan. Guru harus mampu menjadi motivator dan fasilitator dalam pembelajaran bagi 

siswa, sehingga siswa dapat memperoleh hasil belajar.  

Hasil belajar harus menunjukkan suatu perubahan tingkah laku atau perolehan perilaku yang 

baru dari siswa yang bersifat positif. Bloom (2017) menyatakan hasil belajar adalah perubahan 

perilaku yang meliputi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Ranah kognitif 

meliputi tujuan-tujuan belajar yang berhubungan dengan pengetahuan dan pengembangan intelektual 

dan keterampilan. Proses pembelajaran yang sering terjadi pada saat ini masih bersifat transmisif, 

bahwa secara pasif siswa mengambil pengetahuan yang diberikan oleh guru dan yang ada pada buku 

pelajaran dan siswa kesulitan dalam memahami pembelajaran yang diberikan oleh guru, kurangnya 

pemahaman siswa dalam memahami pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika yang 

kurang diminati oleh siswa berkaitan dengan guru dalam menyampaikan materi sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan siswa dalam memahami materi yang telah diberikan oleh guru.  

Susilo (dalam Rahayu dkk, 2021) yang mengatakan bahwa matematika bukan hanya sebuah 

kumpulan angka, simbol, dan rumus yang tidak memiliki hubungan dengan kehidupan sehari-hari, 

sebaliknya matematika tumbuh dan berakar dari dunia nyata. Mata pelajaran matematika dalam dunia 

pendidikan merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit dan sering dikeluhkan peserta 

didik karena menurut mereka matematika adalah mata pelajaran yang sangat rumit dan sulit dipahami 

karena konsep serta operasi hitung yang dinilai cukup abstrak bagi mereka (Murdiani, 2018). 

Misalnya pada materi bangun persegi, persegi panjang dan segitiga. Pemahaman tentang keliling dan 

luas bangun datar sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, pembelajaran matematika tentang 
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keliling dan luas bangun datar di Sekolah Dasar sangat penting bagi peserta didik agar memiliki 

kemampuan berpikir kritis dan tidak mudah menyerah dalam menyelesaikan masalah.  

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pembelajaran matematika ditemukan beberapa 

masalah, diantaranya: 1) proses pembelajaran masih banyak didominasi oleh guru, 2) guru tidak 

memberikan tanggung jawab untuk menyelesaikan masalah kepada peserta didik baik secara individu 

maupun kelompok, 3) guru belum membimbing peserta didik untuk melakukan diskusi dengan 

temannya; 4) guru belum membimbing peserta didik untuk mempresentasikan hasil kerjanya, 

sehingga seberapa jauh tingkat pemahaman peserta didik belum terlihat. Penguasaan mengenai 

konsep sangat berpengaruh terhadap siswa dalam memahami matematika, karena matematika itu ilmu 

yang bersifat abstrak. Jika guru menggunakan metode pembelajaran konvensional dan guru hanya 

menjelaskan yang ada dibuku maka siswa akan mejadi kurang aktif dan cenderung monoton saat 

pembelajaran. Untuk itu pembelajaran membutuhkan inovasi dan juga harus mengikuti perkembangan 

masa kini. Perkembangan inovasi dan pendekatan-pendekatan bidang pendidikan yang diatur dalam 

suatu penerapan pendidikan yang dapat kita sebut sebagai kurikulum pendidikan (Darmawan & 

Dewanto, 2018).  

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam. Di 

mana konten pembelajaran akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk 

mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada 

pelaksanaan pembelajaran matematika seperti yang dijelaskan sebelumnya untuk mengetahui 

pengaruh hasil belajar siswa terhadap pembelajaran matematika khususnya pada materi keliling dan 

luas bangun datar persegi, persegi panjang dan segitiga maka peneliti ingin menerapkan model 

Problem Based Learning (PBL).  

Model Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang mengutamakan 

seberapa aktif siswa dalam selalu berpikir kritis dan selalu terampil ketika dihadapkan pada 

penyelesaian suatu permasalahan. Model ini mengarahkan siswa dalam mendapatkan ilmu baru, 

menggunakan analisis dari berbagai pengetahuan serta pengalaman belajar yang dimiliki. Keunggulan 

Problem Based Learning yaitu siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah 

dalam situasi nyata, siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri melalui 

aktivitas belajar. Pembelajaran ini juga berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada 

hubungannya tidak perlu saat itu dipelajari oleh siswa. Hal ini mengurangi beban siswa untuk 

menghafal atau menyimpan informasi. Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara Model Problem 

Based Learning terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV di SDN Balongsari Megaluh 

Jombang khususnya pada materi keliling dan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga.  
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Metode  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018) pendekatan 

kuantitatif merupakan sebuah penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme untuk meneliti 

populasi atau sampel tertentu dan pengambilan sampel dilakukan secara random dengan pengumpulan 

data yang menggunakan instrumen, analisis data yang bersifat statistik. Penelitian ini dilaksanakan di 

SDN Balongsari Megaluh Jombang. Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperimental 

Design dengan menggunakan desain penelitian Posttest Only Control Group Design. Quasi 

Eksperiment Design yaitu desain yang memiliki kelompok kontrol tetapi tidak berfungsi sepenuhnya 

untuk mengkontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Penelitian 

eksperimen ini dilakukan dengan memberi perlakuan pada dua kelas dengan tingkat kemampuan yang 

sama dengan bentuk model pembelajaran. Pada kelas pertama adalah kelompok eksperimen yang 

mendapat perlakuan pembelajaran matematika dengan menggunakan model problem based learning 

(PBL), pada kelas kedua adalah kelompok kontrol yang mendapat perlakuan pembelajaran 

matematika dengan menggunakan model pembelajaran langsung. Adapun desain penelitian Posttest 

Only Control Group Design sebagai berikut: 

Tabel 1. Desain Penelitian Post-test Only Control Group Design 

Subjek Kelas Treatment Posttest 

M Eksperiment X O 

M Kontrol C O 

(Prayadnya dan Jayantika, 2018) 

Keterangan :  

M = Pencocokan subjek/ matched subjek 

X = Perlakuan/ treatment yang diberikan (variabel indenpenden) model PBL 

C = Kontrol terhadap perlakuan model pembelajaran langsung 

O = Post-test (variabel dependen yang diobservasi) baik kelas eksperimen maupun kontrol 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 yaitu variabel bebas adalah model 

problem based learning dan variabel terikat adalah  hasil belajar matematika siswa. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN Balongsari Megaluh Jombang tahun ajaran 

2023/2024 yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas IV-A yang berjumlah 31 siswa dan kelas IV-B 

berjumlah 31 siswa. Teknik sampling yang digunakan untuk menentukan sampel pada penelitian ini 

adalah menggunakan teknik cluster random sampling. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 62 siswa 

yang terbagi menjadi dua kelas, yaitu kelas IV A sebagai kelas eksperimen yang diberikan perlakuan 

dengan model Problem Based Learning dan IV B  sebagai kelas kontrol tanpa menggunakan model 

Problem Based Learning. 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes. Pengumpulan tes dilakukan 

hanya satu kali tes yaitu tes akhir (post test). Tes akhir atau post test dilakukan setelah materi 
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diajarkan. Tes ini dilakukan dengan cara siswa menjawab 5 butir soal yang diberikan dalam waktu 60 

menit. Lembar post test dalam penelitian ini berbentuk uraian atau essay berisi 5 soal uraian mengenai 

materi keliling dan luas bangun datar (persegi, persegi panjang dan segitiga) yang diberikan kepada 

siswa kelas IV sesudah diberikan model pembelajaran Problem Based Learning. Sebelum digunakan 

sebagai instrumen, terlebih dahulu dilakukan pengujian validitas isi kepada ahli. Selanjutnya data 

yang sudah terkumpul dari hasil pengumpulan data, akan dilakukan pengolahan data atau analisis data 

dengan menggunakan bantuan software statistik yaitu IBM SPSS for versi 20. Teknis analisis yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu uji normalitas data, uji homogenitas dan uji hipotesis.  

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Pada bagian ini akan diuraikan pembahasan mengenai hasil penelitian yang diperoleh dari 

pengumpulan data. Proses pengumpulan data ini dengan memberikan post-test pada siswa SDN 

Balongsari Megaluh kelas IV-A sebagai kelas kontrol dan IV-B sebagai kelas eksperimen. Tes 

berbentuk uraian yang berjumlah 5 soal post-test. Data yang diperoleh pada penelitian ini, selanjutnya 

dianalisis agar dapat memperoleh kejelasan sehingga peneliti dapat menyimpulkan hasil dari 

penelitian yang dilakukan. 

 

Hasil Penelitian  

Berdasarkan data yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka peneliti melakukan uji 

statistik terlebih dahulu. Adapun uji statistik sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas Data 

Perhitungan uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan SPSS 20 for 

windows menggunakan Kolmogorv-Smirnov. Taraf signifikan untuk menguji normalitas 

dalam penelitian ini yaitu α = 5% = 0,05 

Tabel 2. Hasil Output SPSS Uji Normalitas Kolmogorv-Smirnov 

Tests of Normality 

 Kelas Kolmogorov-Smirnova 

 Statistic Df Sig. 

Nilai_Hasil_Belajar 
Kelas Eksperimen .124 31 .200* 

Kelas Kontrol .149 31 .079 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan hasil Output SPSS Uji Normalitas pada tabel 4.3, uji normalitas hasil belajar 

kelas eksperimen mempunyai nilai Sig. sebesar 0,200. Sedangkan kelas kontrol mempunyai nilai 

Sig. sebesar 0,079. Oleh karena 0,200 > 0,05 dan 0,079 > 0,05, maka 𝐻0 diterima. Sehingga 

sesuai dengan kriteria di atas dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 



MATH-EDU: Jurnal Ilmu Pendidikan Matematika 

 

 

6 
 

 

2. Uji Homogenitas 

Perhitungan uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan SPSS for windows versi 

20. Taraf signifikan untuk menguji homogenitas dalam penelitian ini yaitu α = 5% = 0,05. 

Sehingga di peroleh nilai 𝑠𝑖𝑔 sebagai berikut :  

Tabel 3. hasil Output SPSS Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai_Hasil_Belajar 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.199 1 60 .143 

 

Berdasarkan hasil Output SPSS Uji Normalitas pada tabel 4.4, menunjukkan bahwa nilai 

signifikan atau nilai probabilitas dari uji homogenitas adalah 0,143. Berdasarkan kriteria yang 

telah ditentukan bahwa jika nilai signifikasi atau nilai probabilitas > 0,05 maka data yang 

mempunyai varians sama atau homogen, sehingga 0,143 > 0,05, maka 𝐻0 diterima. Jadi dapat 

diambil kesimpulan bahwa kedua sampel yang digunakan untuk hasil belajar dalam penelitian ini 

bersifat homogen. 

 

3. Uji Hipotesis 

Perhitungan uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan SPSS for windows versi 

20. Taraf signifikan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini yaitu α = 5% = 0,05. Sehingga 

diperoleh nilai 𝑠𝑖𝑔 sebagai berikut :  

Tabel 4. hasil Output SPSS Uji Independent Sampels T-Test 

 

Berdasarkan hasil Output SPSS Uji Independent Samples T-Test pada tabel 4.5, diperoleh 

nilai 𝑠𝑖𝑔 (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) < 0,05 dimana 𝑠𝑖𝑔. sebesar 0,000 dengan taraf α = 5% = 0,05 yang 

berarti 0,000 < 0,05. Maka, 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima, maka berdasarkan pada mengambilan 

keputusan di atas, dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima yang artinya terdapat 

Independent Samples Test 

 Levene's Test 

for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differ

ence 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Nilai_

Hasil_

Belajar 

Equal 

variances 

assumed 

2.199 .143 5.518 60 .000 12.226 2.216 7.794 16.658 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

5.518 58.470 .000 12.226 2.216 7.791 16.660 
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perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa antara kelas yang diterapkan model Problem 

Based Learning (PBL) dengan kelas yang diterapkan model pembelajaran secara langsung. 

Selain itu juga didukung teori dari Ramlawati (2015) apabila 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima maka 

ada pengaruh model problem based learning. Berdasarkan uji hipotesis tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas IV di SDN Balongsari Megaluh Jombang pada materi keliling dan luas 

bangun persegi, persegi panjang dan segitiga. 

 

Pembahasan  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh hasil belajar matematika 

siswa kelas IV di SDN Balongsari Megaluh Jombang dengan menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) pada materi keliling dan luas persegi, persegi panjang dan segitiga. Dalam penelitian 

ini banyak sampel yang diambil ada 62 siswa yaitu dari kelas IV-A sebanyak 31 siswa dan kelas IV-B 

sebanyak 31 siswa.  

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi 

Eksperimentl Design dengan menggunakan desain penelitian Posttest Only Control Group Design. 

karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dengan cara memberikan 

treatment atau perlakuan tertentu pada kelas eksperimen yaitu kelas IV-A SDN Balongsari Megaluh 

Jombang, sedangkan kelas IV-B sebagai kelas kontrol. Prosedur penelitian yang peneliti lakukan 

dalam penelitian ini adalah memberikan pengajaran dengan menggunakan Model Problem Based 

Learning (PBL) untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran tersebut terhadap hasil belajar 

matematika siswa.  

Model problem based learning (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran inovatif. 

Model pembelajaran ini dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa dimana siswa terlibat 

untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah. Dengan demikian, siswa akan 

dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki 

keterampilan untuk memecahkan masalah. Model pembelajaran yang menyajikan masalah sehingga 

merangsang siswa untuk belajar. Dalam kelas yang menerapkan pembelajaran ini, siswa bekerja 

dalam tim untuk memecahkan masalah dunia nyata. Pembelajaran dengan model ini merupakan 

pembelajaran yang menantang siswa untuk bekerja secara berkelompok untuk mencari solusi dari 

permasalahan dunia nyata. Masalah yang diberikan ini digunakan untuk mengikat siswa pada rasa 

ingin tahu terhadap pembelajaran yang dimaksud. Masalah diberikan kepada siswa sebelum siswa 

mempelajari konsep atau materi yang berkenaan dengan masalah yang harus dipecahkan (Daryanto, 

2014).  

Penerapan model Problem Based Learning (PBL) dalam penelitian ini dilakukan sebanyak 3 

kali pertemuan. Pada pertemuan pertama dilakukan pembelajaran mengenai materi keliling dan luas, 
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bagaimana cara menggunakan rumus, menentukan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

materi keliling dan luas persegi, persegi panjang dan segitiga. Pada pertemuan kedua dilakukan 

diskusi mengenai menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan keliling dan luas 

persegi, persegi panjang dan segitiga. Adapun pertemuan yang ketiga digunakan untuk tes hasil 

belajar siswa yang berupa post-test. Pada model PBL ini masing-masing kelompok diberikan suatu 

lembar kerja peserta didik untuk didiskusikan bersama kelompoknya masing-masing. Soal yang ada 

pada LKPD terdiri atas 5 soal uraian. Pada kegiatan diskusi kelompok ini terlihat siswa sangat 

antusias dan bersemangat dalam mengerjakan lembar kerja peserta didik (LKPD). Setiap perwakilan 

kelompok maju ke depan untuk mengerjakan soal tersebut di papan tulis dan kelompok lainnya 

menanggapi. Semua soal telah diselesaikan dengan baik, kemudian lembar post-test dibagikan per 

individu untuk dikerjakan dan nilai hasil post-test diperoleh dengan menjumlahkan skor pada  tiap 

soal. Dari nilai hasil  post-test inilah yang akan dianalisis oleh peneliti dan dijadikan dasar untuk 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar 

matematika siswa.   

Pada kelas kontrol peneliti memberikan pembelajaran langsung sebanyak 3 kali pertemuan.  

Pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua pembelajaran sama seperti pada kelas eksperimen 

yaitu dilakukan pembelajaran materi keliling dan luas, bagaimana cara menggunakan rumus, 

menentukan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan materi keliling dan luas persegi, 

persegi panjang dan segitiga. Pada pertemuan yang ketiga digunakan untuk tes hasil belajar siswa 

yang berupa post-test. Dari hasil post-test inilah yang akan dianalisis peneliti dan dijadikan dasar 

untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil 

belajar matematika siswa. Dalam proses pembelajaran ini siwa tidak diberikan LKPD dan siswa tidak 

dibagi menjadi beberapa kelompok tidak seperti pada kelas eksperimen, sehingga saat pembelajaran 

dan proses mengerjakan post-test siswa kurang antusias dan serius. 

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dipaparkan pada bab II, pendapat beberapa para ahli 

mendukung kesimpulan peneliti dalam penelitian ini, diantaranya pendapat Dewi (2013) pengertian 

dari model problem based learning merupakan model pembelajaran yang menghadapkan siswa pada 

sebuah permasalahan yang mengantarkan mereka pada pengetahuan dan konsep baru yang belum 

mereka ketahui sebelumnya. Pada pembelajaran ini siswa didorong untuk memiliki kemampuan 

memecahkan masalah dalam situasi nyata, siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannya 

sendiri melalui aktivitas belajar. Sehingga mendorong siswa untuk aktif pada saat pembelajaran dan 

tentunya mempengaruhi hasil belajar dari siswa. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti melalui pengujian hipotesis, perbedaan rata-rata 

hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut dapat dilihat di tabel 4.5 pada kolom 

mean difference yaitu 12.226. Perbedaan tersebut didapat dari tabel 4.1 dan tabel 4.2 yang 

menunjukkan nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 87,22 sedangkan rata-rata kelas kontrol 75. Hal 
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ini menunjukkan hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen lebih besar dari pada kelas kontrol 

yaitu 87,22 > 75. Selain itu hasil perhitungan 𝑠𝑖𝑔 (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) < 0,05 dimana 𝑠𝑖𝑔. Sebesar 0,000. 

Maka, 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima.  

Hal ini didukung dengan penelitian dari Nasution (2019) sebelumnya yang  menunjukkan 

hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen lebih besar dari pada kelas kontrol yaitu 80 > 65. 

Selain itu hasil perhitungan nilai 𝑎𝑠𝑦𝑚𝑝. 𝑠𝑖𝑔. (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) sebesar 0,000 kurang dari nilai 

probabilitas 0,05 maka 𝐻1 diterima. Selain itu juga didukung teori dari Ramlawati (2015) apabila rata-

rata nilai kelas eksperimen lebih besar dari pada kelas kontrol atau 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima maka 

ada pengaruh model problem based learning. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa perbedaan yang terjadi pada mean 

difference menunjukkan adanya pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil belajar 

matematika siswa pada materi keliling dan luas bangun persegi, persegi panjang dan segitiga kelas IV 

di SDN Balongsari Megaluh Jombang tahun ajaran 2023/2024. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data pada uji hipotesis diperoleh hasil output SPSS yang menyatakan 

𝑆𝑖𝑔 (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) < 0,005 dimana nilai 𝑆𝑖𝑔 sebesar 0,000 dengan taraf signifikan (𝛼 = 0,005) yang 

berarti 0,000 < 0,005 maka, 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. Dengan demikian, berdasarkan hasil 

pengujian tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa 

antara kelas yang diterapkan model Problem Based Learning (PBL) dengan kelas yang diterapkan 

model pembelajaran langsung. Sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh model Problem Based 

Learning terhadap hasil belajar matematika pada materi keliling dan luas bangun persegi, persegi 

panjang dan segitiga siswa kelas IV di SDN Balongsari Megaluh Jombang tahun ajaran 2023/2024. 

Rekomendasi 

Dengan memperhatikan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti memberikan saran sebagai berikut : 

Bagi guru matematika, apabila pembelajaran ini akan dilakukan maka guru perlu melakukan 

persiapan yang matang agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Adapun hal yang perlu 

dipersiapkan diantaranya: mempersiapkan kesiapan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam 

Model Problem Based Learning (PBL). Memilih materi pokok yang sesuai dengan Model Problem 

Based Learning (PBL) agar dapat menunjang proses pembelajaran yang aktif, efektif dan efisien. 

Mempersiapkan alokasi waktu yang cukup dengan menerapkan Problem Based Learning (PBL) 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang sama, disarankan untuk 

mengembangkan penelitian ini dengan mempersiapkan sajian materi lain yang lebih inovatif agar 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
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